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Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan 

dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.”QS. Al-An’am :99 

 

 

Artinya: “Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami pancangkan diatasnya 

gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam 

tanaman yang indah dipandang mata.”QS Qaf : 7 
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ABSTRAK 

Arif Widiarto (154110344), Penelitian dengan judul Pengaruh pupuk 

organik cair kulit pisang dan NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta hasil 

tanaman bunga kol (Brassica oleracea Var botrytis), telah dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Pekanbaru, selama tiga 

bulan yang terhitung dari bulan Juli sampai September 2020. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui interaksi dan utama, Pupuk Organik Cair kulit pisang 

dan NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta hasil hasil tanaman bunga kol.  

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial yang terdiri 

dari 2 faktor, faktor pertama pupuk organik cair kulit pisang dengan 4 taraf  yaitu 

0, 35, 70, dan 105 m/l air dan faktor kedua pupuk NPK 16:16:16 dengan 4 taraf 

yaitu 0, 3.12, 6.25 dan 9.37g/tanaman. Parameter yang diamati adalah tinggi 

tanaman, jumlah daun, umur panen, diameter krop, berat krop. Data dianalisis 

secara statistik dan lanjut uji  BNJ taraf 5%.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara interaksi pupuk organik cair 

kulit pisang dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap, jumlah 

daun, umur panen, diameter krop dan berat krop. Perlakuan terbaik pada 

kombinasi pupuk organik cair kulit pisang 105 ml/air dan NPK 16:16:16 dosis 

9,37g/tanaman. Pengaruh utama pemberian pupuk organik cair kulit pisang 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter dengan dosis terbaik 105 ml/air. 

Pengaruh utama perlakuan NPK 16:16:16 terdapat pada semua parameter dengan 

dosis terbaik 9,37 g/tanaman.  

 

Kata kunci: Bunga kol, POC kulit pisang, NPK 16 : 16 : 16 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bunga kol (Brassica oleracea L.), salah satu jenis tanaman sayuran yang 

bergizi tinggi, mengandung beberapa zat yang sangat bermanfaat bagi tubuh, 

seperti membantu sistem pencernaan dan menetralkan zat asam (Irwati, 2015). 

Komposisi zat-zat makanan yang terkandung dalam setiap 100 g berat basah 

tanaman bunga kol adalah Protein 2,4 g, Lemak 0,2 g, Karbohidrat 4,9 g, Ca 22,0 

mg, P 72,0 g, Zn 1,1 g, Vitamin A 90,0 mg, Vitamin B 10,1 mg, Vitamin C 69,0 

mg dan air 91,7 g (Rukmana, 2014).  

Anonimus (2018), untuk di Indonesia produksi bunga kol  mencapai 

183,816 ton yaitu pada tahun 2019, sedangkan bunga kol di  Provinsi Riau Pada 

tahun 2017 produksi bunga kol sebanyak 2 ton/ha. hal tersebut menunjukkan 

bahwa, tanaman bunga kol dapat dibudidayakan di daerah Riau dan memiliki 

potensi untuk di kembangkan.  

Masyarakat banyak yang menyukai sayuran bunga kol, hal ini dapat dilihat 

dari menu makanan berbahan bunga kol yang selalu ada pada setiap restoran, dan 

pesta hajatan. Permintaan yang tinggi terhadap bunga kol tidak diiringi dengan 

peningkatan kuantitas produksi. Produksi bunga kol di pasaran tidak stabil akibat 

tingkat kesuburan tanah yang rendah dan ditambah dengan teknik budidaya yang 

belum tepat.  

Kesuburan tanah adalah  salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas  

bunga kol, sejatinya tanaman bunga kol tumbuh pada tanah yang gembur dan 

banyak mengandung banyak unsur hara. Umumnya tanah pertanian di Riau adalah 

lahan yang miskin unsur hara seperti tanah gambut dan tanah PMK, oleh karena 

itu diperlukan upaya untuk pengolahan kesuburan tanah dengan melalui 
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penggunaan pupuk organik yang berpengaruh besar terhadap sifat-sifat tanah, 

salah satunya dengan penggunaan pupuk organik cair kulit pisang. 

Kulit pisang kepok dapat dijadikan pupuk organik cair (POC), hal ini di 

latar belakangi banyaknya pisang yang dikonsumsi dalam berbagai macam olahan 

makanan, antara lain sebagai goreng pisang dan diminati masyarakat. Kulit pisang 

terdiri dari 1/3 bagian dari buah pisang, tanpa disadari banyak sampah kulit buah 

pisang segar yang dihasilkan. Sejauh ini pemanfaatan sampah kulit pisang masih 

kurang, hanya sebagian orang yang memanfaatkannya sebagai pakan ternak. 

Kandungan gizi kulit pisang kepok yakni protein: 18, 50 gram, kalsium: 715 mg, 

fosfor: 117 mg, zat besi: 1,60 mg, vitamin B: 0,12 mg, vitamin C: 17,50 mg, 

sodium dan sulfur (Susetya, 2012). Penggunaan kompos kulit pisang sebagai POC 

dapat memperbaiki produktivitas dalam tanah, secara fisik dan kimia. Secara fisik, 

kompos kulit pisang bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah. Secara kimia, 

kompos kulit pisang dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara (Ida, 2013). 

Selain pemberian POC, diperlukan juga tambahan pupuk anorganik untuk 

meningkatkan produksi tanaman. Salah satu pupuk yang dapat ditambahkan yaitu 

pupuk NPK. Novizan (2013) mengemukakan bahwa pemberian pupuk akan 

membantu tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik. Unsur N, P, K 

merupakan unsur hara makro yang diserap tanaman dari dalam tanah, dibutuhkan 

dalam jumlah yang cukup banyak dan jika kekurangan unsur tersebut maka 

pertumbuhan suatu tanaman akan terhambat. 

Nitrogen dimanfaatkan tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan dan merangsang pertumbuhan vegtatif seperti daun, fosfor di 

gunakan tanaman untuk pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman 

dan merangsang pembungaan serta pembuahan, kalium berfungsi dalam proses 
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fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan mineral termasuk air, dan 

sulfur yang berfungsi sebagai pembentukan asam amino dan pertumbuhan tunas.  

Berdasarkan permasalahan di atas penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “ Pengaruh pupuk organik kulit pisang dan pupuk NPK 16:16:16  

terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman bunga kol (Brassica olearacea var. 

Botrytis). 

B. Tujuan Penilitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pupuk organik cair kulit pisang  dan 

pupuk  NPK 16:16:16  terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman bunga kol. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk organik cair kulit pisang  terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman bunga kol. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman bunga kol. 

C. Manfaat penelitian 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan mengetahui teknik budidaya bunga 

kol yang benar dan sebagai syarat memperoleh gelar sarjana pertanian. 

2. Bagi pembaca, sebagai sumber referensi dan informasi tentang pengelolahan 

limbah kulit pisang sebagai pupuk organik 

3. Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi para petani, seperti penggunaan 

pupuk organik cair kulit pisang dapat mengurangi biaya usaha tani dalam 

pemberian pupuk organik cair dan menjaga tanah agar tidak rusak oleh 

penggunaan pupuk berbahan kimia. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 Beberapa ayat di dalam Al-Qur’an menunjukan tanda-tanda akan keagungan 

dan kekuasaan Allah Subhanaallah Wa Ta’ala, diantaranya adalah dari tumbuhan 

yang hasilnya dapat kita gunakan sebagai bahan makanan pokok. Salah satunya 

ayat Al-Qur’an menerapkan tentang tumbuhan terdapat pada Al-Qur’an surat Al-

An ayat 141 yang artinya:  

 Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang 

tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan 

delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah 

buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu 

memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebihan (Q.S. Al-An’am: 141). 

Al A’raaf Ayat 58. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 

dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) 

bagi orang-orang yang bersyukur. Salah satu tanaman yang dibudidayakan oleh 

manusia dengan baik sehingga tumbuh dengan subur adalah bunga kol, memiliki 

banyak manfaat bagi kesehatan. 

Bunga kol (Brassica oleracea. L) merupakan tanaman sayuran famili 

Brassicaceae berupa tumbuhan berbatang lunak. Tanaman kubis bunga berasal 

dari Eropa subtropis di daerah Mediterania. Sayuran ini masuk ke Indonesia 

Tahun 1866 dan cukup populer sebagai bahan pangan. Masyarakat Indonesia 

mengenal kubis bunga sebagai bunga kol, kembang kol, atau dalam bahasa asing 

disebut cauliflower. Bagian yang dikonsumsi adalah bunganya (Amazin, 2015). 

Menurut Tjitrosoepomo (2010), klasifikasi tata nama (sistem tumbuhan) 

tanaman kubis bunga termasuk ke dalam : (1). Divisi : Spermatophyta, (2). Sub 
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divisi : Angiospermae, (3). Kelas : Dicotyledoneae, (4). Ordo : Rhoeadales, (5). 

Famili : Cruciferae, (6). Genus : Brassica, (7). Spesies : Brassica oleraceae var. 

botrytis L. 

Menurut Cahyono (2010),  bunga kol memiliki akar tunggang dan serabut. 

Akar tunggang muncul ke arah dalam, sedangkan akar serabut tumbuh ke arah 

samping, menyebar, dan dangkal sekitar 20 cm – 30 cm. Dengan perakaran yang 

dangkal tersebut, tanaman  dapat tumbuh dengan baik apabila ditanam pada 

tanah yang gembur dan porous. Batang tanaman bunga kol tumbuh tegak dan 

pendek (sekitar 30 cm). Batang tersebut berwarna hijau, tebal, dan lunak namun 

cukup kuat dan batang tanaman ini tidak bercabang.  

Bunga kol mempunyai peranan penting bagi kesehatan manusia, karena 

mengandung vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan tubuh. Manfaat 

kembang Kol bagi kesehatan: mengurangi risiko stroke, mengandung beberapa 

jenis phytochemical yang membantu mengurangi risiko kanker, mengandung 

vitamin C dan selenium membantu memperkuat sistem kekebalan tubuh, menjaga 

tingkat kolesterol tubuh, mengurangi racun dalam darah dan hati, kandungan 

thiocyanate dan glucosinolate membantu meningkatkan kemampuan hati untuk 

menetralisir zat berbahaya (Amazin, 2015). 

Menurut Mulyono (2014), sayuran tergolong dalam pengelompokan 

tanaman Hortikultura. Beberapa jenis tanaman ada yang berasal dari buah, daun, 

akar, biji dan bunga. Tanaman sayuran umumnya dikonsumsi dalam bentuk segar, oleh 

karena itu penanganannya lebih spesifik di bandingkan dengan hortikultura lainnya. 

Menurut Hakimah (2015), daun berbentuk bulat telur (oval) dengan bagian 

tepi daun bergerigi, agak panjang dan membentuk celah - celah yang menyirip 

melengkung ke dalam, berwarna hijau dan tumbuh berselang - seling pada batang 

http://repository.unej.ac.id/


6 

  

tanaman. Daun memiliki tangkai yang agak panjang dengan pangkal daun yang 

menebal dan lunak. Daun-daun yang tumbuh pada pucuk batang sebelum massa 

bunga tersebut berukuran kecil dan melengkung ke dalam melindungi bunga yang 

sedang atau mulai tumbuh. 

Massa bunga atau curd terdiri atas bakal bunga yang belum mekar, tersusun 

ribuan kuntum bunga dengan tangkai pendek, sehingga tampak membulat padat 

dan tebal berwarna putih bersih atau putih kekuning-kuningan, dengan diameter 

mencapai 20 cm dan memiliki bobot antara 0,5 kg – 1,3 kg, tergantung varietas 

dan kesesuaian tempat tanam. Diameter bunga juga dapat mencapai 30 cm yang 

terdiri dari 500 kuntum bunga atau lebih (Simatupang, 2014). 

Tanaman bunga kol dapat menghasilkan buah yang mengandung banyak 

biji. Buah tersebut terbentuk dari hasil penyerbukan bunga yang terjadi karena 

penyerbukan sendiri ataupun penyerbukan silang dengan bantuan serangga lebah 

madu. Buah berbentuk polong, berukuran kecil dan ramping, dengan panjang 

antara 3 cm – 5 cm. Di dalam buah tersebut terdapat biji berbentuk bulat kecil, 

berwarna coklat kehitam-hitaman dan dapat dipergunakan sebagai benih 

perbanyakan tanaman (Hakimah. 2015). 

Menurut Cahyono (2010), syarat tumbuh  untuk pertumbuhan bunga kol 

yaitu suhu 15,5 – 24 ºC, kelembaban antara 80-90%. Suhu dan iklim juga menjadi 

permasalahan dalam budidaya tanaman bunga kol di daerah dataran rendah seperti 

temperatur untuk pertumbuhan kubis bunga yaitu minimum 15,5-18ºC dan 

maksimum  24 ºC, kelembaban optimum bagi tanaman bunga kol antara 80-90%. 

namun dengan diciptakan kultivar baru yang lebih tahan terhadap 

temperatur tinggi, budidaya kubis bunga juga dapat dilakukan di dataran rendah 

(0-200 m dpl) dan menengah (200-700 m dpl), seperti di Provinsi Riau.  

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Tanaman bunga kol cocok ditanam pada tanah lempung berpasir, tetapi 

toleran terhadap tanah ringan seperti andosol. menurut Sarjono (2011), syarat 

yang paling penting untuk dipenuhi supaya kubis tumbuh dengan baik, yaitu 

tanahnya gembur mengandung bahan organik, suhu udara yang lembab dan 

rendah. Pada umumnya pada dataran rendah dan bersuhu tinggi tanaman kubis 

sulit untuk membentuk krop (telur) atau bunga syarat lainya adalah pH antara 6-7 

karena ada salah satu jenis kubis, yaitu kubis bunga yang sangat peka terhadap pH 

rendah. Waktu tanam kubis yang paling baik ialah pada awal musim hujan atau 

awal musim kemarau. 

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan 

tanah melalui penyediaan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. 

Prinsip pemupukan yang tepat dapat memberikan pertumbuhan yang optimal dan 

menghasilkan produksi tanaman maksimal baik melalui pupuk organik maupun 

anorganik. Pemupukan adalah pengaplikasian bahan atau unsur - unsur kimia 

organik maupun anorganik yang ditujukan untuk memperbaiki kondisi kimia 

tanah untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman (Ayub, 2010). 

Pemupukan dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk organik dan 

anorganik. Penambahan bahan organik dalam tanah mempunyai fungsi untuk 

menggemburkan lapisan permukaan tanah (top soil), meningkatkan populasi jasad 

renik, mempertinggi daya serap dan simpan air, yang keseluruhannya dapat 

meningkatkan kesuburan tanah (Mulyani, 2010). 

Pemupukan secara organik mampu berperan memobilisasi hara yang sudah 

ada di tanah sehingga mampu membentuk partikel ion yang mudah diserap oleh 

akar tanaman Suphartha, dkk (2012). Pupuk organik mengandung unsur hara yang 
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lengkap, baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro. Kondisi ini yang tidak 

dimiliki oleh pupuk anorganik. 

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang memiliki 

manfaat di antaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil 

daun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan 

nitrogen dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman 

menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, 

merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga dan 

bakal buah, mengurangi gugurnya dan, bunga, dan bakal buah (Huda, M.K 2013).  

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil fermentasi bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan yang kandungan unsur hara dalam 

jumlah banyak . Kelebihannya mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, 

tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara 

secara cepat. Pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman 

meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki 

bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa 

langsung dimanfaatkan oleh tanaman. (Hadisuwito, 2012). 

Kulit pisang merupakan limbah pertanian yang cukup banyak ditemukan 

dimana-mana, belum dimanfaatkan secara optimal dan hanya dibuang begitu saja 

sebagai limbah organik, padahal dapat dimanfaatkan menjadi suatu bahan/produk 

makanan oleh industri. Kulit pisang mengandung nilai gizi yang tak kalah dengan 

dagingnya, seperti karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfat, zat besi, vitamin 

B, vitamin C dan air. Kulit pisang masak yang berwarna kuning kaya akan 

senyawa kimia yang bersifat antioksidan, baik senyawa flavonoid maupun 

senyawa fenolik. kulit pisang mengandung aktivitas antioksidan yang cukup 
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tinggi dibandingkan dengan dagingnya. Aktivitas antioksidan kulit pisang pada 

konsentrasi 125 mg/ml mencapai 94,25% sedangkan dibuah pada konsentrasi 50 

mg/ml sekitar 70% (Fatimah dan Hendarto, 2012).  

Susetya (2012), memaparkan kulit pisang mengandung protein, kalium, 

fosfor, magnesium, sodium dan sulfur, sedangkan hasil penelitian Idriyati (2014), 

yang dilakukan menunjukkan bahwa kulit pisang mengandung unsur kalium 

sebesar 1,137% dan unsur P yang terkandung dalam kulit pisang sebesar 63 

mg/100 gram. Banyaknya unsur yang terkandung dalam kulit pisang ini membuat 

kulit pisang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 

Menurut Sukriyadi (2010), bahwa semua jenis kulit pisang dapat diolah 

menjadi pupuk organik, namun yang terbaik adalah kulit pisang yang memiliki 

struktur serat yang lebih tebal dan memiliki kandungan pati dan kalsium yang 

cukup tinggi. Limbah kulit pisang ditimbang sebanyak 5 kg, dipotong kecil-kecil 

dan diblender hingga halus. Bakteri EM-4 sebanyak 125 mL dan gula pasir 125 g 

dilarutkan dalam toples plastik yang berisi 5 liter air kemudian diaduk hingga rata. 

Kulit pisang yang telah halus dicampur dalam toples plastik yang berisi cairan 

bakteri EM4 dan gula, kemudian diaduk kembali hingga tercampur rata dan 

ditutup rapat. Fermentasi dilakukan selama 8 hari (Rambitan dan Sari, 2013). 

Hasil penelitian Kusumawati (2015), bonggol pisang merupakan salah satu 

bahan pembuatan pupuk organik cair yang mengandung N + P2O5 + K2O 

sebanyak 7,74%. Unsur Nitrogen di dalam bonggol pisang inilah yang dapat 

menjadi pendukung proses pertumbuhan tanaman sawi pakcoy khususnya pada 

jumlah helai daun. Sehingga diperoleh data hasil perhitungan rata-rata jumlah 

daun pada minggu ke-4 pada dosis 70 ml/tanaman. 

Menurut Zahrah (2011), dalam pemupukan tanaman akan lebih baik bila 

menggunakan jenis pupuk, dosis, cara, dan waktu pemberian yang tepat. 
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Kelebihan unsur hara seperti N dan unsur hara makro lainnya akan berpengaruh 

tidak baik terhadap pertumbuhan dan produksi. Pemberian pupuk yang tidak tepat 

dapat mengakibatkan tanaman menjadi stres, yang menyebabkan proses fisiologi 

tanaman terganggu. 

Selain penggunaan pupuk organik, juga diperlukan pupuk anorganik dalam 

meningkatkan produksi tanaman bunga kol. Unsur N memacu pembentukan 

klorofil dan pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti daun, cabang dan batang 

yang dapat berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun. 

Unsur P memacu pendewasaan tanaman, pembungaan, serta pertumbuhan dan 

perkembangan akar yang berpengaruh terhadap berat bunga kol, diameter bunga, 

dan panjang akar. Sedangkan unsur K berperan membangun dinding sel, 

meningkatkan ketahanan penyakit, serta meningkatkan kekuatan tangkai dan 

batang tanaman yang berpengaruh terhadap diameter batang (Cahyono, 2010) 

Meningkatnya proses metabolisme tanaman akan menyebabkan tanaman 

lebih banyak membutuhkan unsur hara dan meningkatkan penyerapan air yang 

dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Berat segar yang 

dihasilkan dari suatu tanaman dipengaruhi oleh hasil fotosintesis yang terkandung 

dalam tanaman tersebut. Selain itu, unsur hara fosfor yang terkandung dalam 

pupuk NPK juga memiliki peranan penting dalam proses pembungaan tanaman 

bunga kol. Kelebihan kandungan unsur P (fosfor) dapat mengakibatkan krop 

menjadi lunak, sedangkan kekurangan unsur P dapat mengakibatkan pertumbuhan 

krop terhambat sehingga krop menjadi kecil (Gomies dkk.,2012).  

Salah satu usaha agar tanaman dapat tumbuh baik adalah dengan cara 

pemupukan. Tanaman memerlukan unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K).unsur N, P dan K ini sangat diperlukan bagi tanaman baik untuk 



11 

  

mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. Untuk mencukupi kebutuhan 

tersebut perlu dilakukan penambahan pupuk organik dan anorganik baik berupa 

tunggal maupun majemuk, salah satu jenis pupuk majemuk adalah NPK mutiara   

( 16:16:16) (Lingga, 2013).  Nitrogen, posfor dan kalium merupakan faktor 

penting dan harus selalu tersedia bagi tanaman, karena berfungsi sebagai proses 

metabolism dan biokimia sel tanaman (Firmansyah dkk, 2017).  

Peran utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya cabang, batang, dan daun. Selain itu 

nitrogen juga sangat berperan dalam pembentukan hijau daun yang sangat 

berguna dalarn proses fotosintesis. Unsur fosfor (P) bagi tanaman berguna untuk 

pertimbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman muda. Fungsi utama kaliurn 

(K) ialah membantu pernbentukan protein dan karbohidrat. Selain itu kalium juga 

berfungsi memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak mudah 

gugur. kalium juga berperan sebagai surnber kekuatan bagi tanamandalam 

menghadapi kekeringan dan penyakit (Lingga 2013). 

Penelitian Fransiska, dkk (2017), menyatakan bahwa perlakuan pupuk NPK 

sebanyak 250 kg/ha mampu meningkatkan jumlah daun, luas daun dan bobot 

kering tanaman pada tanaman kubis bunga. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau Jalan Kaharuddin Nasution Km. 11 No 113, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian di laksanakan selama 

3 bulan di mulai dari bulan Juli - September 2020 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat        

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini : benih bunga kol 

varietas PM 126 F1 (Lampiran 2), POC kulit pisang, NPK 16:16:16, tali rafia, 

polibag ukuran 7x10 cm, Decis dan Dithane M-45. Sedangkan alat-alat yang 

digunakan adalah : hand sprayer, gembor, cangkul, seng ,sabit, paku, spanduk 

penelitian, cat, palu, meteran, ember, parang, timbangan analitik, kamera dan alat-

alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

 Dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Faktorial. Faktor pertama (K) yaitu pupuk organik cair kulit pisang, sedangkan 

faktor kedua (P) yaitu pupuk NPK 16:16:16. Masing-masing faktor terdiri dari 4 

taraf, sehingga didapat 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan di 

ulang sebanyak 3 kali dan total keseluruhan 48 satuan percobaan, setiap ulangan 

terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman di jadikan sebagai sampel, sehinnga total 

keseluruhan tanaman berjumlah 192 tanaman. 
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Adapun faktor perlakuannya adalah 

Faktor pupuk organik cair kulit pisang (K), terdiri dari : 

 K0 : Tanpa pupuk organik cair kulit pisang (0 ml/l air) 

 K1 : pupuk organik cair kulit pisang 35 ml/l air 

 K2 : pupuk organik cair kulit pisang 70 ml/l air 

 K3 : pupuk organik cair kulit pisang  105 ml/l air 

Faktor pupuk NPK 16:16:16 (P), terdiri dari : 

 P0 : Tanpa pupuk NPK 16:16:16 

 P1 : pupuk NPK 16:16:16 dosis 3,12 g/tanaman (125 kg/ha). 

 P2 : pupuk NPK 16:16:16 dosis  6,25 g/tanaman ( 250 kg/ha). 

 P3 : pupuk NPK 16:16:16 dosis 9,37 g/tanaman (375 kg/ha). 

Kombinasi perlakuan pupuk kotoran walet dan  NPK pupuk Phonska dapat 

dilihat  pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan pupuk organik cair  kulit pisang dan NPK 

16:16:16. 

Faktor K 
Faktor P 

P0 P1 P2 P3 

K0 K0P0 K0P1 K0P2 K0P3 

K1 K1P0 K1P1 K1P2 K1P3 

K2 K2P0 K2P1 K2P2 K2P3 

K3 K3P0 K3P1 K3P2 K3P3 

  

Data hasil pengamatan terakhir masing-masing perlakuan dianalisis 

statistik. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ ) dengan taraf 5%. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan bahan penelitian 

a. Benih bunga kol  

Benih bunga kol varietas PM126 F1, di peroleh dari toko Pertanian yang 

berada di Jl. Agus Salim Kota Pekanbaru. 
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b. Kulit pisang  

Kulit pisang yang digunakan adalah kulit pisang kepok yang diperoleh 

dari pedagang gorengan yg berada di Jl. Kartama sebanyak 1 karung 

ukuran 50 kg. 

2. Pembuatan pupuk organik cair  Kulit pisang 

 Pembuatan pupuk organik cair kulit pisang dilakukan di area 

Pengomposan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Proses pembuatan 

pupuk organik cair  kulit pisang dapat dilihat pada (Lampiran 4). 

3. Persiapan lahan dan pembuatan plot. 

Lahan yang digunakan terlebih dahulu dibersihkan dari rumput dan 

sampah, hal ini bertujuan agar kegiatan penelitian berjalan dengan lancar. 

Setelah lahan di bersihkan selanjutnya dilakukan pengukuran, luas lahan yang 

digunakan adalah 18,5 m x 7,5 m. Tahap selanjutnya, dilakukan pembuatan plot 

dengan ukuran 100 x 100 cm dengan tinggi plot 30 cm dan jarak antar plot 50 

cm dengan jumlah plot keseluruhan 48 plot, kemudian dilakukan penggemburan 

pada tiap-tiap plot. 

4. Persemaian  

Penyemaian benih bunga kol dilakukan dengan menggunakan polybag 

berukuran 7 x 10 cm. Polybag di isi media tanam pupuk kandang ayam dan 

tanah dengan perbandingan 1:2. Persemaian dilakukan selama 28 hari. 

6. Pemasangan Label 

Pemasangan label pada plat seng dilakukan tiga hari sebelum pemberian 

perlakuan agar mudah untuk pengaplikasian perlakuan, pemasangan label sesuai 

dengan lay out penelitian ( Lampiran 3). 
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7. Pemberian perlakuan. 

a. Pupuk organik cair kulit pisang. 

Pupuk organik cair kulit pisang kapok diberikan 5 kali selama penelitian 

yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 MST. POC kulit pisang di aplikasikan dengan cara 

disiram pada tanah dan merata. Pemberian perlakuan sesuai dengan 

perlakuan yaitu KO = tanpa perlakuan POC kulit pisang, K1 =  POC kulit 

pisang 35 ml/l air, K2 =  POC kulit pisang 70 ml/l air, dan K3 = POC kulit 

pisang 105 ml/l air. Volume penyiraman adalah  200 ml, 300 ml, 400 ml, 

500 ml, 600 ml/tanaman.  

b. Pupuk NPK 16:16:16 

Pupuk NPK 16:16:16 diberikan pada 2 minggu setelah tanam (MST) 

sebanyak 1 kali, dosis yang diberikan sesuai dengan masing-masing 

perlakuan yaitu PO = Tanpa perlakuan, P1 = NPK 16:16:16 dosis 3,12 

g/tanaman, P2 = NPK 16:16:16 dosis 6,25 g/tanaman dan P3 = NPK 

16:16:16 dosis 9,37 g/tanaman,  diberikan dengan  cara melingkar jarak 7 

cm dari tanaman.  

8. Penanaman 

Penanaman dilakukan pada sore hari. Bibit yang digunakan harus 

memenuhi kriteria seperti bibit umur 28 hss, tinggi bibit 15 cm, memiliki jumlah 

daun 4-6 helai, sehat dan  tidak terserang hama serta penyakit. Sebelum 

dilakukan penanaman polybag terlebih dahulu dibuka kemudian dimasukkan ke 

dalam lubang tanam beserta tanahnya. Lubang tanam sebelumnya sudah dibuat 

dengan kedalaman sekitar 10 cm dan jarak tanam 50 x 50 cm. 
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9. Pemeliharaan 

a. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pagi dan sore hari 

menggunakan gembor, penyiraman dilakukan pada saat penanaman 

sampai umur 40 hst,  kemudian setelah tanaman berumur 41 hari sampai 

pemanenan  penyiraman dilakukan 1 kali sehari, hal ini bertujuan untuk 

mencukupi kebutuhan air bagi tanaman. 

b. penyiangan 

Gulma yang tumbuh pada areal tanaman dibersihkan dengan cara 

mencabut semua gulma menggunakan tangan, dilakukan secara hati-hati 

agar tidak merusak perakaran, sedangkan rerumputan yang tumbuh di 

sekitar lahan penelitian di bersihkan dengan menggunakan cangkul. 

Penyiangan bertujuan untuk mengurangi persaingan penyerapan hara agar 

tanaman dapat menghasilkan produksi yang optimal. Penyiangan 

dilakukan sebanyak 5 kali pada tanaman berumur 7 hst, 14 hst, 28 hst, 35 

hst, 42 hst, dengan interval 1 minggu sekali. 

c. Pembumbunan  

Pembumbunan dilakukan dengan cara menambahkan tanah pada pada 

pangkal batang, supaya tanaman lebih kokoh dan tidak tumbang bila 

terkena angin. Pembumbunan dilakukan pada tanaman berumur 14 hst, 21 

hst dan 28 hst.   

 d.  Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan 

kuratif, cara preventif yaitu dengan cara teknik budidaya yang benar 

seperti pemilihan tanaman yang sehat, pemupukan yang tepat dan menjaga 
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kebersihan areal penelitian dari rerumputan yang dapat di jadikan sebagai 

tempat hidup dan berkembang biak hama. Sedangkan secara kuratif dapat 

dilakukan setelah serangan hama dan penyakit.  

Hama yang menyerang tanaman bunga kol yaitu ulat daun (Plutella 

xylostella),ulat ini menyerang kesemua tanaman tiap plot dengan jumlah 

tanaman 192 tanaman. Hama ini berukuran kecil sekitar 10 mm dengan 

warna hijau, menyerang ke semua perlakuan tanaman  bunga kol berumur 

14 – 40 hst pada daun muda dan daun dewasa hingga daun berlubang. 

Cara pengendaliannya yaitu mengambil ulat dan dimusnahkan langsung 

sehingga tidak dapat berkembang biak dan merugikan secara ekonomis. 

Sedangkan pencegahan hama ulat daun bunga kol dilakukan dengan  cara 

penyemprotan pestisida Decis 25 EC dengan dosis 2 cc/l air dan curacron 

500 EC dengan dosis 1 ml/l air. Penyemprotan dilakukan pada saat 

tanaman berumur 14 hst – 40 hst dengan interval satu kali dua Minggu.  

Penyakit yang menyerang pada penelitian ini adalah penyakit 

busuk akar (Rhizoctonia sp) yang menyerang pada tanaman berumur 4 mst 

ke semua parameter. Kemudian untuk menghindari penyakit digunakan 

fungisida dithane M-45 dengan dosis 2 gr/l air. Pengaplikasian dilakukan 

pada 1 minggu sebelum tanam dengan cara disiram pada media tanam. 

Gejala yang ditimbulkan pada penyakit ini yaitu seluruh daun menguning 

dan layu serta rontok sebelum waktunya. Pengendalian yang dilakukan 

dengan membuang tanaman yang terserang penyakit busu k akar tersebut 

agar tidak menyebar pada tanaman lainnya. 

10. Panen 

 Pemanenan dilakukan dengan memenuhi kriteria yaitu 50% tanaman 

bunga kol telah membentuk krop, massa bunga mencapai ukuran maksimal dan 
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padat. Cara pemanenan bunga kol yaitu dengan memotong bagian pangkal 

bunga beserta daunnya yang menutup bunga, pemanenan dilakukan pada sore 

hari untuk mengurangi penyusutan kuantitas bunga. 

E. Parameter Pengamatan  

Parameter pengamatan yang akan diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun 

yang tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari 2, 4, 6 mst. Kemudian data 

hasil pengamatan di analisis secara statistik dan di sajikan dalam bentuk tabel. 

2.  Jumlah daun 

Pada parameter Jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung semua 

daun yang telah membuka sempurna dihitung pada umur 1 minggu sebelum 

panen. Kemudian data hasil pengamatan di analisis secara statistik dan di sajikan 

dalam bentuk tabel. 

3. Umur panen (hst) 

Pada pengamatan umur panen dilakukan pada umur 45- 60  hari saat 

tanaman  kreteria 50% dari populasi tanaman setiap plot yang terlihat kriteria 

panen. Kemudian data hasil pengamatan di analisis secara statistik dan di sajikan 

dalam bentuk tabel. 

4. Diameter krop (cm) 

Pengukuran diameter krop diukur setelah kubis bunga kol yang  mencapai 

umur panen, dilakukan dengan cara mengukurnya dari sisi yang paling kanan 

sampai ke sisi yang paling kiri pada bagian bunga dengan bantuan alat jangka 

sorong digital. Kemudian data hasil pengamatan di analisis secara statistik dan di 

sajikan dalam bentuk tabel. 
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5. Berat krop bunga kol (g) 

Penimbangan berat bunga kol dilakukan pada tanaman sampel dengan cara 

memisahkan bunga kol dari batangnya, kemudian bunga kol ditimbang. Data 

hasil pengamatan di analisis secara statistik dan di sajikan dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A.  Tinggi Tanaman (cm)  

Hasil pengamatan tinggi tanaman bunga kol umur 46 hst setelah dianalisis 

ragam (Lampiran 4.), menunjukkan bahwa secara interaksi tidak berpengaruh 

nyata namun pengaruh utama pemberian POC kulit pisang dan NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata  terhadap tinggi tanaman bunga kol. Rata-rata hasil 

pengamatan tinggi tanaman setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat 

pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bunga kol umur 46 hst dengan perlakuan POC 

kulit pisang dan NPK 16 :16 : 16 (cm).  

POC kulit 

pisang  

(ml/l air)  

NPK 16:16:16 (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (PO) 3,12 (P1) 6,25 (P2) 9,37 (P3) 

0 (K0) 35,67 37,17 37,00 39,83 37,42 c 

     35 (K1) 41,00 44,00 44,00 43,33 43,08 b 

70 (K2) 47,00 50,50 52,17 50,83 50,13 a 

105 (K3) 52,33 50,90 50,83 53,67 51,93 a   

Rata-rata 44,00 b 45,64 ab 46,00 a 46,92 a   

KK = 3,78%    BNJ K&P = 1,91  
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ 5%. 

 

Data pada Tabel 2, menunjukkan secara utama bahwa POC kulit pisang 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bunga kol. Pemberian terbaik 

diperoleh dengan perlakuan POC kulit pisang 105 ml/l air (K3) yaitu 51,93 cm, 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

K1 dan K0. 

Tingginya tanaman bunga kol pada perlakuan terbaik POC kulit pisang 

105 ml/l air (K3), dikarenakan terpenuhinya unsur hara yang dapat diserap 

tanaman sehingga pertumbuhan tanaman menjadi maksimal. POC kulit pisang 

selain dapat memenuhi unsur hara pada tanaman bunga kol juga dapat 
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memperbaiki tekstur tanah menjadi remah sehingga pertumbuhan akar tanaman 

menjadi luas dan maksimal. 

Pemberian POC kulit pisang berperan memperbaiki sifat tanah sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman bunga kol. Perbedaan tinggi tanaman pada 

tanaman bunga kol disebabkan oleh kemampuan akar tanaman dalam menyerap 

unsur hara. Semakin banyak kandungan unsur hara pada pupuk organik cair kulit 

pisang maka semakin baik sifat fisik tanah sehingga tanaman dapat dengan 

optimal menyerap hara dan membentuk organ baru.  

  Pemberian terbaik diperoleh dengan perlakuan POC kulit pisang 105 ml/l 

air (K3) yaitu 51,93 cm. Hasil ini menunjukan bahwa  tinggi tanaman bunga kol 

lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Elvi Fitrianti (2020), menggunakan 

pupuk NPK Grower dan berbagai pupuk organik yaitu  pada perlakuan (O3) 40,75 

cm. Ini menunjukkan bahwa perlakuan  POC kulit pisang yang diberikan telah 

memenuhi kebutuhan unsur hara untuk tinggi tanaman bunga kol. 

Data pada Tabel 2, menunjukkan secara utama bahwa NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bunga kol. Pemberian terbaik 

diperoleh dengan perlakuan NPK 16:16:16 9,37 g/tanaman (P3) yaitu 46,92 cm, 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P1, namun berbeda nyata dengan 

perlakuan P0. 

Pupuk NPK 16:16:16 mengandung unsur hara N, P, dan K yang 

merupakan unsur hara makro primer yang banyak dibutuhkan oleh tanaman dan 

fungsinya tidak dapat digantikan oleh unsur lainnya. Unsur hara ini sangat penting 

bagi pertumbuhan tanaman termasuk tinggi tanaman. 

Menurut Marsono dan Sigit (2010) menyatakan bahwa pertambahan tinggi 

tanaman juga erat kaitannya dengan nitrogen, fosfor dan kalium. Nitrogen 
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merupakan bahan utama penyusun asam amino, protein dan pembentukan 

protoplasma sel yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman. 

Glio (2015) menyatakan bahwa tanaman membutuhkan unsur hara N, P 

dan K yang cukup untuk pembentukan jaringan. Unsur N dan P dibutuhkan dalam 

pembentukan protein, karbohidrat dan asam nukleat. K dibutuhkan dalam 

mentranslokaasikan zat yang dibutuhkan keseluruh jaringan tanaman. Pemberian 

NPK 16:16:16 memberikan asupan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman guna 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman pada masa awalnya. 

Pertumbuhan dalam hal ini tinggi tanaman sangat ditentukan oleh jumlah 

hara tersedia dalam tanah. Tanaman pada pertumbuhan awal (vegetatif) sangat 

membutuhkan unsur hara dalam pembentukan jaringan. Nelly (2015) 

mengemukakan bahwa nitrogen berfungsi mempecepat pertumbuhan vegetatif 

tanaman dan sebagai bahan pembentukan protein. Protein yang dibentuk 

kemudian digunakan untuk pembentukan protoplasma dalam sel-sel tanaman 

sehingga terjadi pembelahan sel. 

B. Jumlah Daun (helai) 

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman bunga kol dihitung pada umur 46 

hst setelah dianalisis ragam (Lampiran 4.), menunjukkan bahwa secara interaksi 

dan utama pemberian POC kulit pisang dan NPK 16 : 16: 16 berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun tanaman bunga kol. Rata-rata hasil pengamatan jumlah 

daun setelah di uji BNJ taraf 5% dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah daun tanaman bunga kol dengan perlakuan POC kulit 

pisang dan NPK 16 :16 : 16 (cm).  

POC kulit 

pisang  

(ml/l air) 

NPK 16:16:16 (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (P0) 3,12 (P1) 6,25 (P2) 9,37 (P3) 

 0 (K0) 17,17 e 17,33 e 18,33 e 21,17 cd 18,50 d 

35 (K1) 20,67 d 21,33 cd 21,17 cd 22,17 bcd 21,33 c 

70 (K2) 21,83 bcd 22,67 bcd 22,50 bcd 23,17 bc 22,54 b 

105 (K3) 23,17 bc 23,00 bc 23,67 b 26,50 a 24,08 a 

Rata-rata 20,71 b 21,08 b 21,42 b 23,25 a   

KK = 3,08 % BNJ KP = 2,02 BNJ K & P = 0,74 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ 5%. 

  

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian  POC 

kulit pisang dan NPK 16 : 16 : 16 nyata terhadap jumlah daun tanaman bunga kol, 

dimana kombinasi terbaik pada perlakuan POC kulit pisang 105 ml/l air dan NPK 

16:16:16 dosis 9, 37 g/tanaman (K3P3) merupakan perlakuan terbaik dengan 

jumlah daun tanaman tertinggi  yaitu 26,50 helai. Jumlah daun tanaman terendah 

dihasilkan oleh kombinasi perlakuan POC kulit pisang tanpa pemberian  dan tanpa 

pemberian NPK 16 : 16 : 16  (K0P0) dengan jumlah daun tanaman 17,17 helai.  

Menurut Subowo (2010) bahwa bahan organik mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan kesuburan tanah, meningkatnya aktivitas biologi 

mendorong (fisik, kimia dan biologi) tanah. Maka dengan aktivitas biologi tanah 

akan mendorong terjadi perbaikian fisik, kimia dan biologi tanah untuk kebutuhan 

memperbaiki pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Unsur magnesium yang terdapat pada POC kulit pisang juga sebagai 

katalisator dalam penyerapan unsur kalium dan fospor yang didapat dari pupuk 

NPK Mutiara. Selain itu pupuk NPK Mutiara juga ditambahkan untuk memenuhi 

kebutuhan nitrogen yang diperlukan tanaman agar meningkatkan pertumbuhan 

daun tanaman (Samijan, 2010). 

Penggunaan POC kulit pisang dan NPK 16 : 16 : 16  yang masing-masing 

mempunyai unsur nitrogen, fosfor dan kalium mampu mendorong tanaman bunga 
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kol untuk menghasilkan perkembangan jumlah daun dengan pemeliharaan yang 

optimal dan penyinaran matahari yang cukup dapat menghasilkan jumlah buku 

lebih banyak, sehingga bila ruas buku yang dihasilkan lebih banyak maka akan 

menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak karena ruas buku merupakan 

tempat menempelnya daun.  

Leksono dan Setyadji (2001) dalam Hidayanti (2015), banyaknya jumlah 

daun dipengaruhi oleh tinggi tanaman menyebabkan ruas-ruas batang pada ujung 

tunas mampu menghasilkan helai-helai daun lebih banyak. Jumlah daun 

berhubungan dengan tinggi tanaman, semakin tinggi tanaman akan menyebabkan 

jumlah ruas dan buku bertambah sehingga jumlah daun juga akan meningkat, ini 

sebabkan ruas dan buku merupakan tempat menempelnya daun.  

Hadisuwito (2012), menyatakan bahwa fungsi unsur hara N yaitu 

membentuk protein dan klorofil, Fung unsur P sebagai sumber energi yang 

membantu tanaman dalam perkembangan fase vegetatif, fungsi K berfungsi dalam 

pembentukan protein dan karbohidrat, serta fungsi dari unsur S membantu dalam 

pembentukan asam amino dan membantu proses pertumbuhan lainnya. 

Perlakuan K3P3 menghasilkan jumlah daun yang dihasilkan sebanyak 

26,50 helai, hasil ini lebih banyak dibandingkan dengan penelitian Irwansyah 

(2020), menggunakan perlakuan pupuk kompos kulit pisang kepok dan NPK 

mutiara yaitu 19,66 helai. Ini berarti perlakuan pupuk POC kulit pisang dan NPK 

16 : 16 : 16 yang diberikan telah memenuhi kebutuhan unsur hara untuk 

pertumbuhan daun bunga kol.  

C. Umur Panen (hst) 

Hasil pengamatan umur panen tanaman bunga kol setelah dianalisis ragam 

(Lampiran 4.), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian 
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POC kulit pisang dan NPK 16 : 16 : 16  nyata terhadap umur panen tanaman 

bunga kol. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata umur panen bunga kol dengan  POC kulit pisang dan NPK 16 : 

16:16 (HST)     

POC kulit 

pisang  

(ml/l air) 

NPK 16:16:16 (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (P0) 3,12 (P1) 6,25 (P2) 9,37 (P3) 

0 (K0) 60,00 d 57,67 cd 57,67 cd 56,33 c 57,92 c 

35 (K1) 58,00 cd 57,33 cd 56,33 c 56,00 bc 56,92 c 

70 (K2) 55,67 bc 55,00 bc 55,00 bc 55,67 bc 55,33 b 

105 (K3) 53,00 b 48,33 a 48,67 a 46,00 a 49,00 a 

Rata-rata 56,67 b 54,58 b 54,42 b 53,50 a   

KK = 1,94 % BNJ KP = 3,23 BNJ K & P = 1,18 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ 5%.  

       

Data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian POC 

kulit pisang dan NPK 16 : 16 :16 berpengaruh nyata terhadap umur panen 

tanaman bunga kol, dimana kombinasi terbaik pada perlakuan POC kulit pisang 

105 ml/l air dan NPK 16 : 16 :16 dosis 9,37 g/tanaman (K3P3) dengan umur 

panen, tercepat yaitu 46,00 HST dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan K3P1, 

K3P2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur panen terlama 

dihasilkan oleh tanpa pemberian kulit pisang dan NPK 16 : 16 :16 (K0P0) umur 

panen tanaman bunga kol 60,00 HST, tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

K0P1, K0P2, K0P3. 

Umur panen tercepat pada perlakuan K3P3 dikarenakan perlakuan POC 

kulit pisang dapat  meningkatkan perbaikan struktur tanah menjadi gembur dan 

pori-pori tanah yang menyebabkan akar tanaman mudah berkembang. 

Kombinasi pupuk POC kulit pisang dan NPK 16 : 16 : 16 memberikan 

penyebaran unsur hara lebih maksimal yang mempercepat proses pemasakan buah 

pada tanaman yang berhubungan dengan umur panen tanaman bunga kol dan juga 
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mampu meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah sehingga struktur 

tanah akan lebih baik serta unsur hara yang diterima tanaman lebih lengkap dan dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi. 

Menurut Azmi (2017), tanaman akan  tumbuh  dengan subur apabila 

elemen (unsur hara) yang dibutuhkan tersedia cukup dan unsur hara tersebut 

tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman, peranan unsur hara fosfor 

(P) dalam pembentukan bunga mempengaruhi pembentukan dan ukuran buah, 

selanjutnya untuk mendorong pembentukan bunga dan buah sangat diperlukan 

unsur Tanah yang subur fosfor (P). 

Umur panen di pengaruhi oleh pembungaan pada fase generatif tanaman 

yang membutuhkan unsur hara yang cukup, unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

yaitu unsur fospor dan kalium Suwahyono (2011). 

Umur panen tanaman bunga kol erat kaitannya dengan proses pembungaan 

tanaman itu sendiri, pada fase ini tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah 

yang cukup untuk pembentukan bunganya. Tanaman melakukan metabolisme 

sangat ditentukan oleh unsur N,P dan K dalam jumlah yang cukup pada fase 

vegetatif  dan generatifnya. Unsur hara yang sangat berperan adalah unsur P, jika 

kebutuhan P tidak mencukupi untuk tanaman pada fase generatifnya maka akan 

mempengaruhi pembentukan dan perkembangan bunga kol sehingga 

menyebabkan umur panen menjadi lama. 

Menurut Suwahyono (2011), fungsi fosfor sebagai penyusun karbohidrat 

dan penyusun asam amino yang merupakan faktor internal yang mempengaruhi 

induksi pembungaan. Unsur hara fosfor berperan pada fotosintesis pembentukan 

karbohidrat, selain itu mempunyai peran untuk pembelahan sel serta bagi 

perkembangan jaringan meristematik. Fosfor dapat membentuk ikatan fosfor 

berdaya tinggi yang digunakan untuk mempercepat proses pembungaan. 
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Idam (2010), mengemukakan bahwa pengaplikasian pupuk organik cair 

harus optimal dengan dosis dan waktu yang tepat, dan pemupukan harus sering 

dilakukan karena pupuk organik cair tidak tersimpan lama dalam media tanam. 

Indarmanto (2009), mengemukakan bahwa dengan meningkatnya produktivitas 

metabolisme maka tanaman akan lebih banyak membutuhkan unsur hara dan 

meningkatkan penyerapan air, hal ini berkaitan dengan kebutuhan bagi tanaman 

pada masa pertumbuhan dan perkembangan. 

Menurut Marsono (2011), tanaman di dalam metabolismenya di 

tentukan oleh ketersediaan unsur hara pada tanaman terutama unsur hara nitrogen, 

fosfor dan kalium pada tanaman dalam jumlah yang cukup sehingga akan 

mempengaruhi umur panen.  

(Lingga 2010)  juga berpendapat bahwa tanaman didalam melakukan 

proses pertumbuhan sangat ditentukan oleh unsur nitrogen, fosfor dan kalium 

dalam jumlah yang tercukupi dalam fase vegetatif dan generatif pada tanaman. 

Sedangkan Susetya (2012), mengungkapkan bahwa unsur kalium berfungsi dalam 

pembentukan protein, karbohidrat, aktivator enzim-enzim sehingga proses 

fotosintesis tanaman berjalan dengan lancar. Unsur-unsur yang dibutuhkan oleh 

tanaman bunga kol tersebut dapat terpenuhi dengan baik dengan pemberian pupuk 

NPK Mutiara yang menunjang proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

bunga kol sehingga menghasilkan umur panen yang optimal. 

Umur panen bunga kol pada perlakuan K3P3 yaitu 46,00 hst, sesuai 

dengan deskripsi (Lampiran 2) yaitu : 45-50 hst. Hal ini menunjukkan perlakuan 

K3P3 tersebut telah memenuhi kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman 

untuk pertumbuhan dan perkembangan bunga pada tanaman bunga kol. Hasil ini 

berbeda dengan penelitian Elvi fitrianti (2020), menggunakan pupuk NPK Gower 

dan berbagai pupuk organik yaitu pada perlakuan (O2G2) 54,33 hari. 
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D. Diameter Krop (cm) 

Hasil pengamatan diameter krop tanaman bunga kol setelah dianalisis 

ragam (Lampiran 4.c), menunjukkan bahwa perlakuan POC kulit pisang kepok 

dan NPK 16 : 16 :16 berpengaruh nyata secara interaksi dan utama terhadap 

diameter krop. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata diameter krop tanaman bunga kol dengan perlakuan kompos 

kulit pisang dan NPK 16 : 16 : 16 (cm) 

POC kulit 

pisang (ml/l 

air) 

NPK 16:16:16 (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (P0) 3,12 (P1) 6,25(P2) 9,37 (P3) 

0 (K0) 9,67 c 9,67 c 9,67 c 10,17 c 9,79 d 

35 (K1) 10,17 c 11,67 bc 12,00 b 11,83 bc 11,42 c 

70 (K2) 11,83 bc 11,50 bc 14,50 a 14,33 a 13,04 b 

105 (K3) 14,50 a 14,33 a 14,33 a 15,33 a 14,63 a 

Rata-rata 11,54 d 11,79 c 12,63 b 12,92 a   

KK = 4,58 % BNJ KP = 1,70 BNJ K & P = 0,22 
Angka - angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ 5 %. 

Data pada Tabel 5. Menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan POC 

kulit pisang dan NPK 16 : 16 : 16 berpengaruh nyata terhadap diameter krop 

tanaman bunga kol. Perlakuan POC kulit pisang 105 ml/l air dan NPK 16 : 16 : 16 

dosis 9,37 g/tanaman (K3P3) nyata memperbesar diameter krop tanaman yaitu 

15,33 cm, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan K3P0, K3P2, K2P2, K2P3 

dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Diameter krop tanaman terendah 

dihasilkan oleh  perlakuan tanpa pemberian POC kulit pisang dan NPK 16 : 16 : 

16 (K0P0) dengan diameter krop tanaman 9,67 cm. 

Perlakuan POC kulit pisang 105 ml/l air dan NPK 16:16:16 dosis 9,37 

g/tanaman menghasilkan diameter krop yang lebih besar,  dikarenakan POC kulit 

pisang dapat meningkatkan kesuburan tanah sehingga tanah dapat menyerap unsur 

hara yang di tambahkan dari NPK 16 : 16 : 16. Hal tersebut mengakibatkan 

tanaman mendapatkan unsur hara yang cukup untuk pembentukan krop.  
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Krop bunga kol merupakan bagian penting bagi tanaman bunga kol 

sebagai tolak ukur bagi petani dalam  keberhasilan penanaman bunga kol dimana 

hasil yang diambil adalah bunganya yang tersusun dari kuntum-kuntum bunga 

yang membentuk krop. Diameter krop pada penelitian ini berkisar 12,92 cm tidak 

berbeda jauh dengan penelitian Irwansayah diameter krop berkisar 11,73-11,78 

dan hasil ini lebih kecil dibandingkan pada deskripsi bunga kol varietas PM 126 

F1 (Lampiran 2) yaitu 13- 17,5 cm. Hal ini menunjukkan bahwa unsur hara yang 

diserap oleh tanaman belum mencukupi kebutuhan tanaman untuk pembesaran krop. 

 Apriliani (2016), menyatakan bahwa apabila tanaman tercukupi 

kebutuhan unsur haranya maka tanaman tersebut akan dapat unsur hara secara 

lengkap dan dapat tumbuh dengan hasil yang optimal. 

Data diatas dapat menjelaskan bahwa perlakuan POC kulit pisang dan  

NPK 16 : 16 : 16 meningkatkan diameter krop. Menurut Apriliani (2016), apabila 

suatu tanaman tercukupi kebutuhan unsur haranya maka tanaman tersebut akan 

dapat terekspresikan genetiknya secara lengkap dan dapat menyelesaikan siklus 

hidupnya secara utuh sehingga mampu menampilkan potensi hasilnya. 

Pada umumnya pupuk yang digunakan dalam budidaya tanaman bunga kol 

adalah pupuk yang mengandung unsur hara N, P, dan K unsur tersebut dapat 

dipenuhi oleh pupuk NPK 16 : 16 : 16 yang diberikan. Unsur K merupakan unsur 

hara makro kedua setelah N yang paling banyak diserap tanaman.  

Menurut Johan (2010), pertumbuhan krop tanaman  memerlukan zat hara 

terutama nitrogen, fosfor, dan kalium. Kekurangan zat tersebut dapat menggangu 

pertumbuhan dan perkembangan krop tanaman bunga kol. Unsur nitrogen 

diperlukan untuk pembentukan protein dan sel baru juga untuk membantu dalam 

mempercepat pertumbuhan bunga. Kalium dapat memperlancar pengangkutan 
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karbohidrat dan memegang peranan penting dalam pembelahan sel, 

mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan krop pada tanaman. Pada tanaman 

bunga kol, jika unsur hara terpenuhi dengan cukup maka diameter krop akan 

meningkat sampai titik pemanenan. Selain itu kompos kulit pisang kepok yang 

mengandung nutrisi organik juga membantu menunjang perkembangan tanaman 

bunga kol sehingga menghasilkan diameter krop yang terus meningkat. 

Hendri (2015), menyatakan bahwa pemberian pupuk dalam tingkat 

optimum untuk tanaman yang di lakukan terus-menerus akan menaikan kapasitas 

produktif tanah yang akhirnya dapat menaikan potensi tanaman yang di hasilkan. 

Sehingga dengan penambahan unsur hara fosfor dari pupuk kandang jadi 

pelengkap dalam membantu perkembangan dalam pembesaran krop pada fase 

generatif tanaman. Sedangkan pada kombinasi perlakuan (K0P0) tanpa pemberian 

POC kulit pisang dan NPK16 : 16 : 16 menunjukkan hasil yang tidak optimal 

yaitu dengan hasil 9,67 cm karena tidak adanya unsur fosfor untuk kebutuhan 

metabolisme tanaman bunga kol.  

Diameter krop tanaman bunga kol pada perlakuan K3P3 yaitu 15,33 cm. 

Hal ini menunjukkan perlakuan K3P3 tersebut telah memenuhi kebutuhan unsur 

hara yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan diameter krop pada tanaman 

bunga kol. Hasil ini berbeda dengan penelitian Fitrianti (2020), menggunakan 

pupuk NPK Gower dan berbagai pupuk organik yaitu pada perlakuan (O2G2) 

diameter krop yaitu 13, 20 cm. 

E. Berat Krop (g) 

Hasil pengamatan berat krop tanaman bunga kol setelah dianalisis ragam 

(Lampiran 4.), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian 

POC kulit pisang dan NPK 16 : 16 : 16  nyata terhadap berat krop tanaman bunga 

kol. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Rata-rata berat krop bunga kol dengan  POC kulit pisang dan NPK 16 : 

16:16 (HST) 

POC kulit 

pisang  

(ml/l air) 

NPK 16:16:16 (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (P0) 3,12 (P1) 6,25 (P2) 9,37 (P3) 

0 (K0) 148,50 e 150,33 e 156,00 e 161,67 de 154,13 d 

35 (K1) 156,50 e 194,50 c 192,17 cd 196,00 c 184,79 c 

70 (K2) 194,67 c 194,83 c 245,17 b 249,17 ab 220,71 b 

105 (K3) 254,83 ab 257,00 ab 258,67 ab 276,50 a 261,75 a 

Rata-rata 188,63 b 198,92 b 213,00 a 220,83 a   

KK = 4,98 % BNJ KP = 31,12 BNJ K & P = 11,34 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ 5%. 

 

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian POC 

kulit pisang dan NPK 16 : 16 :16 berpengaruh nyata terhadap berat krop tanaman 

bunga kol, kombinasi terbaik pada perlakuan POC kulit pisang 105 ml/l air dan 

NPK 16 : 16 :16 dosis 9,37 g/tanaman (K3P3) merupakan perlakuan terbaik 

dengan berat krop yaitu 276,50 g dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

K3P0,  K3P1, dan K3P2. Namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat 

krop tanaman terendah dihasilkan oleh  perlakuan tanpa pemberian POC kulit 

pisang dan NPK 16: 16 : 16 (K0P0) dengan berat krop, yaitu 148,50 g.  

Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan bahwa penelitian ini masih 

lebih rendah dibandingkan dengan deskripsi (Lampiran 2). Hal ini dikarenakan 

faktor iklim dan suhu yang kurang mendukung sehingga menghambat 

pembentukkan krop lebih padat dan besar. 

Kombinasi POC kulit pisang 105 ml/tanaman dan NPK 16 : 16 : 16 dosis 

9,37 g/tanaman (K3P3) merupakan perlakuan terbaik dengan berat krop terberat  

yaitu 276,50 g, Jika di konversikan hasil penelitian tanaman bunga kol ke hektar 

di proleh 11 ton/ha, sedangkan berdasarkan deskripsi (Lampiran 2) potensi hasil 

bunga kol varietas PM 126 F1 yaitu: 18-25 ton/ha. Jika hasil penelitian berat krop 
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terberat (K3P3) 276,50 g di bandingkan dengan berat krop tanaman bunga kol 

pada penjual di pasar yaitu rata-rata berat krop 450 g serta di konversikan ke 

hektar mendapatkan hasil perhektarnya 18 ton/ha. 

Suhu minimum kota Pekanbaru pada fase generatif (November-Desember)  

tanaman bunga kol pada penelitian ini berkisar 26ºC - 27ºC dengan suhu 

maksimumnya berkisar 32ºC - 33ºC. Sejalan dengan Zulkarnain (2013), 

menyatakan bahwa pada beberapa kultivar, kualitas krop terbaik berkembang 

pada suhu 17ºC - 18ºC dan kualitas krop akan menurun pada suhu rata- rata 20ºC. 

Namun perkembangan krop kultivar tropika suhu tinggi 30ºC. Jika telah terinsiasi, 

suhu tinggi mempercepat perkembangan krop, tetapi mengurangi kepadatannya. 

Lebih lanjut Sandra (2012), menyatakan bahwa unsur hara merupakan nutrisi 

yang berfungsi sebagai sumber energi bagi keberlangsungan proses fisiologi 

tanaman. Meskipun demikian, perbedaan pengaruh yang muncul dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat mempengaruhi hasil produksi 

seperti rendahnya presentasi buah/biji pada tanaman. 

Isdarmanto (2009), menyatakan bahwa bobot bunga kol dipengaruhi oleh 

kandungan air yang terdapat dalam krop, dengan meningkatnya metabolisme 

maka tanaman akan lebih banyak membutuhkan unsur hara dan air untuk fase 

pertumbuhan dan perkembangannya. Kebutuhan tanaman akan air sangatlah 

penting, air akan membantu proses pembentukan krop dan apabila kekurangan air 

maka pertumbuhan krop akan terhambat dan hasilnya rendah.  

Hasil penelitian parameter berat krop tanaman bunga kol pada perlakuan 

K3P3 yaitu 276,50 g, hasil ini menunjukkan bahwa berat krop tanaman bunga kol 

lebih berat dibandingkan penelitian Asep isworo (2020) dengan perlakuan 

naungan dan pupuk NPK mutiara menghasilkan berat krop terberat pada pada 

perlakuan N0P2 yaitu 264,33 g. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh interaksi pemberian POC kulit pisang dan NPK 16 : 16 : 16 nyata 

terhadap jumlah daun, umur panen, diameter krop, berat krop. Kombinasi 

terbaik pemberian POC kulit pisang 105 ml/tanaman dan NPK 16 : 16 : 16 

dosis 9,37 g/tanaman (K3P3). . 

2. Pengaruh utama POC kulit pisang nyata terhadap semua parameter yang 

diamati. Perlakuan terbaik konsentrasi 105 ml/l air (K3). 

3. Pengaruh utama pemberian pupuk NPK 16 : 16 : 16 nyata terhadap semua 

parameter. Perlakuan terbaik dosis 9, 37 g/tanaman (P3). 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian untuk memperoleh 

pertumbuhan serta hasil tanaman bunga kol menggunakan pupuk POC kulit 

pisang 105 ml/l air dan pupuk NPK 16 : 16 : 16 dosis 9, 37 g/tanaman 

mendapatkan hasil yang cukup dan masih bisa ditingkatkan. 
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RINGKASAN 

Bunga kol (Brassica oleracea L.), salah satu jenis tanaman sayuran yang 

bergizi tinggi, mengandung beberapa zat yang sangat bermanfaat bagi tubuh 

diantaranya vitamin dan mineral yang dapat membantu sistem pencernaan dan 

menetralkan zat asam (Irwati, 2015).   

Kesuburan tanah adalah  salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas  

bunga kol, sejatinya tanaman bunga kol tumbuh pada tanah yang gembur dan 

banyak mengandung banyak unsur hara. Umumnya tanah pertanian di Riau adalah 

lahan yang miskin unsur hara seperti tanah gambut dan tanah PMK, oleh karena 

itu diperlukan upaya untuk pengelolahan kesuburan tanah dengan melalui 

penggunaan pupuk organik yang berpengaruh besar terhadap sifat-sifat tanah, 

salah satunya dengan penggunaan pupuk organik cair kulit pisang.  

Pemanfaatan pupuk organik juga mampu mengurangi tingkat dan potensi 

pencemaran lingkungan terutama dalam limbah hasil industri karena pada 

umumnya limbah tersebut memiliki kandung logam berat tinggi yang masih 

memiliki kandungan bahan organik dan unsur hara yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik bagi tanah dan tanaman. Limbah kulit pisang dapat 

ditemukan di setiap penjual gorengan. 

Kulit pisang dapat dijadikan pupuk organik cair (POC), hal ini di latar 

belakangi banyaknya pisang yang dikonsumsi dalam berbagai macam olahan 

makanan, antara lain sebagai goreng pisang dan diminati masyarakat. Kulit pisang 

terdiri dari 1/3 bagian dari buah pisang, tanpa disadari banyak sampah kulit buah 

pisang segar yang dihasilkan. Sejauh ini pemanfaatan sampah kulit pisang masih 

kurang, hanya sebagian orang yang memanfaatkannya sebagai pakan ternak. 

Kandungan gizi kulit pisang kepok yakni protein: 18, 50 gram, kalsium: 715 mg, 
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fosfor: 117 mg, zat besi: 1, 60 mg, vitamin B: 0, 12 mg, vitamin C: 17,50 mg, 

sodium dan sulfur (Susetya, 2012). Penggunaan kompos kulit pisang sebagai POC 

dapat memperbaiki produktivitas dalam tanah, secara fisik dan kimia. Secara fisik, 

kompos kulit pisang bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah. Secara kimia, 

kompos kulit pisang dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara (Ida, 2013). 

Selain pemberian POC, diperlukan juga tambahan pupuk anorganik untuk 

meningkatkan produksi tanaman. Salah satu pupuk yang dapat ditambahkan yaitu 

pupuk NPK. Novizan (2013) mengemukakan bahwa pemberian pupuk akan 

membantu tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik. Unsur N, P, K 

merupakan unsur hara makro yang diserap tanaman dari dalam tanah, dibutuhkan 

dalam jumlah yang cukup banyak dan jika kekurangan unsur tersebut maka 

pertumbuhan suatu tanaman akan terhambat dan juga perlu diketahui dosis pupuk yang 

tepat sehingga didapat pemupukan yang seimbang antara pupuk organik dan anorganik. 

Berdasarkan manfaat dari pupuk organik POC kulit pisang dan NPK 16 : 16 

: 16 di atas, penulis telah melakukan penelitian tentang pengaruh pupuk organik 

kulit pisang dan NPK 16 : 16 : 16 terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman 

bunga kol. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi 

pemberian POC kulit pisang dan NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta hasil 

tanaman bunga kol. Penelitian ini dilaksanakan di kebun Pertanian jalan Kaharuddin 

Nasution, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.  

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Juli sampai September 2020. 

Penelitian  menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor 

pertama adalah POC kulit pisang  yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 35, 70 dan 105 

ml/l air . Faktor kedua adalah NPK 16:16:16 yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 6, 25 

dan 9, 37 g/tanaman. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali 
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sehingga total keseluruhan 48 plot satuan percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 4 

tanaman dan 2 tanaman di antaranya dijadikan sampel, sehingga total keseluruhan 

tanaman berjumlah 192 tanaman. Parameter penelitian yaitu : tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun (hst), umur panen (hst), diameter krop (cm) dan berat krop 

(gram). Data di analisis secara statistik dan lanjut  uji BNJ taraf 5 %. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi POC kulit pisang dan NPK 

16 : 16 : 16 nyata terhadap jumlah daun, umur panen, diameter krop dan berat 

krop yang diamati. Perlakuan terbaik POC kulit pisang 105 ml/tanaman dan NPK 

16 : 16: 16 dosis 9,37 g/tanaman ( K3P3). Perlakuan terbaik POC kulit pisang 105 

ml/l air (K3). Pengaruh utama pemberian NPK 16 : 16 : 16 nyata terhadap semua 

parameter pengamatan yang diamati. Perlakuan terbaik dosis 9,37 g/tanaman (P3). 
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